






Pesatnya perkenbangan global kian menuntut sektornindustri untuk 
lebih kompetitif dalam membuat strategi-strategi bisnis. Distribusi sutau 
produk mempuyai peran yang penting dalam suatu sektor industri dimana 
denga distribusi yang tepat, maka akan memberikan keuntungan bagi 
semua pihak. Hal yang paling relevans dalam proses distribusi suatu 
produk adalah transportasi. Penentian transportasi merupakan suatu 
keputusan kunci dalam sistem logistik. Umumya, transportasi menyerap 
perosentase biaya logistik yang lebihxbesar daripapa aktivitas logistik 
lainnya. Menurut Ballou (1999), biaya transport berkisar antara sepertiga 
atau duapertiga dariitotal biaya logistik sehingga peningkatan efisiensi 
dengan memaksimalkan penggunaan alat dan personil transportasi menjadi 
permaslahan utama. Biaya distribusi dapat diminimasi dengan melakukan 
penentuan rute pengiriman yang efisien. Vehicle Routing Problem (VRP) 
diartikan sebagai pemecahan masalah dalam membentuk kumpulan rute 
pengiriman yang dimulai dari suatu depot guna memenuhi 
permintaanxsekumpulanmpelanggan. Menurut Toth dan Vigo (2002), 
Vehicle Routinga Problem  (VRP) terbagi menjadi bebrapa jenis 
permasalahan utama, yaitu capacited routing problem  (CVRP), vehicle 
routing problem with pickup and delivery (VRPPD), dan lain sebagainya. 
Distribusii dan transportasi adalah suatu komponen yang sangat 
krusial di dalam sektor manufaktur,myang merupakan prosesxpemindahan 
produk dari produsen/penjualxkepada pembeli dari suatumtujuan ke 
yujuan lain. CV. KAJEYE FOOD adalah sauatu perusahaan 
yangxbergerak dalam sektor industri makananmringan (keripik buah  dan 




Malang dan sekitarnya. Kegiatan pendistribusian produk dilakukan sendiri 
oleh perusahaan tanpa mengeluarkan biaya tambahan kepada perusahaan 
lain untuk proses distribusi produknya kepada pelanggan-pelanggannya. 
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami perusahaan dalam hal 
pendistribusian produknya, yaknik rute pengiriman produk masih 
ditentukan secara intuitif oleh staf pengiriman yang diikarenakan belum 
adanya perencanaan rute distribusi. Sehingga pada satu rute pengiriman 
terdapat retail/outlet yang dikunjungi lebih dari satu kali dan pengiriman 
produk sering kali melebihi jam operasional retail/outlet, yang mana dapat 
menyebabkan jadwal pendistribusian kurang optimal dalam segi jarak 
tempuh, waktu tempuh serta biaya distribusi. Maka dengan kendala-
kendala yangiakan dibahas dalam penelitian ini adalah Multiple Product 
Vehicle Routing Problem dengan Time Windows. 
Multiple Product Vehicle Routing Problem with Time Windows 
merupakan denganxpengiriman n-produk dalam satu kendaraan, dan setiap 
kendaraan dapat keluar masuk depot lebihidari satu kali dengan 
mempertimbangkan batasan-batasan dimana setiap pelanggan memiliki 
waktu kunjungan dan jenis permintaan tertentu. Berdasarkan penelitian 
terdahulu, Abadi (2014) membandingkan metode Nearest Neighbor 
dengan metode Sequential Insertion dalam menyelesaikan VRP dengan 
single trip dan multiple trips. Sequential Insertion untuk single trip 
mampu mengoptimalkan jarak tempuh hingga 9,8 km. Anggara Putra 
(2014) membahas Sequential Insertion dalam penentuan rute distribusi 
sampah di Yogyakarta mengalami penghematan jarak tempuh 32,86 
km/hari. Sedangkan Putri (2016) dalam Sequential Insertion untuk 
menyelesaikan VRPTW untuk Multiple product and Multiple Route 
diperoleh penghematan jarak sebesar 25,51 km dan penghematan biaya 
distribusi mencapai 19,56%. Menurut Laporte (1983), metode Sequential 
Insertion memiliki kelebihan dalam pemilihan pelanggan, yaitu dengan 




tersedia, sehingga didapatkan hasili yang terbaik. Yunita, dkk (2013)  pada 
penelitiannya memiliki hasil akhir berupa sejumlah tur dengan jumlah 
kendaraan minimum, yang mana beberapa rute alternatif yang relatif 
efisien apabila ditinjau pada total jarak kesluruhan dan konsumsi bahan 
bakarxterkecil. Usulan rancangan rutexdistribusi yang tebentuk dari hasil 
penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
perusahaan untuk mendistribusikan produknya secara lebih efisien di masa 
selanjutnya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini adalah: 
Bagaimana menentukan rute optimal yang dapat digunakan untuk 
mendistribusikan produk dari depot menuju retail-retail sesuai dengan 
mempertimbangkam konsep time windows, sehingga mempu 
meminimalisasi jarak tempuh, waktuxtempuh dan biayaxdistribusi denga 
mengguakan Algoritma Sequential Insertion. 
1.3. TujuanxPenelitian 
Tujuaniyang ingin dicapai dari dilakukannya penelitianiini adalah : 
1. Menentukan kombinasi rutemoptimal yang dapat digunakan sebagai 
acuan untuk melakukan pendistribusian produk menggunakan 
Sequential Insertion untuk meminimasi jarak, waktu, dan biaya 
distribusi. 
2. Membandingkan biaya distribusi yang dikeluarkan perusahaan saat ini 
dengan biaya distribusimyang dihasilkan dari pengerjaan Algoritma 
Sequential Insertion.  
1.4. ManfaatxPenelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitiannini yaitu: 
1. Untuk menningkatkan efisiensi proses distribusimperusahaan dengan 
memberikannsolusi yang seoptimal mungkin dalam mendistribusikan 




2. Perusahaan mampu mengurangi biaya distribusi dalam pendistribusian 
produk ke retail/outlet/agen. 
1.5. Batasan Masalah dan Asumsi 
Agar tercapai tujuan dan manfaat yang diharapkan, penelitian ini 
menerapkan pembatasan masalah dan asumsi dalam ruang lingkup 
tertentu.  
Batasan-batasan yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni : 
1. Penelitian penentuan rute transportasi hanya melingkupi distribusi di 
Kota Malang, Kabupaten Malang serta Kota Batu. 
2. Dalam satu rute distribusi, setiap retail/outlet/agen hanya akan 
dikunjungi satu kali. 
3. Rute pengiriman produk dihitung berdasarkan jarak yang tertera di 
aplikasi Google Maps. 
Asumsi-asumsi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Armada transportasi yang digunakan dalam kondisi baik. 
2. Kecepatan rata-rata kendaraan dalam pendistribusian produk adalah 35 
km/jam. 
3. Lalu lintas jalan yang dilalui rute dalam kondisi normal tanpa adanya 
hambatan, seperti kemacetan. 
 
